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ABSTRAK 

 

Saat ini Tuha Peut Gampong di Kecamatan Peusangan Kabupaten Bireuen 

masih belum maksimal dalam malaksanakan fungsi legislasinya. fungsi legislasi 

Tuha Peut di 4 gampong sudah dilaksanakan, yaitu Gampong Asan Bideun, Paya 

Cut, Matang Sagoe dan Gampong Neuheun. Sedangkan 65 gampong lainnya 

belum melahirkan qanun gampong. Qanun yang telah dibuat hanya qanun 

gampong tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Gampong (APBG) saja. Dari 

hal tersebut dapat dilihat bahwa fungsi legislasi Tuha Peut Gampong di 

Kecamatan Peusangan masih belum maksimal. Adapun tujuan penelitian ini 

adalah (1) Untuk mengetahui dan menganalisis pelaksanaan fungsi legislasi yang 

dijalankan Tuha Peut Gampong di Kecamatan Peusangan Kabupaten Bireuen. (2) 

Untuk mengetahui dan menganalisis kendala serta upaya penyelesaian 

pelaksanaan fungsi legislasi Tuha Peut Gampong.  

Metode penelitian yang digunakan adalah yuridis empiris dengan 

pendekatan kasus. Teknik pengumpulan data yaitu studi wawancara dan 

dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

analisis deskriptif, dengan tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian 

atau display data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

Hasil penelitian: Pelaksanaan fungsi legislasi Tuha Peut Gampong dalam 

pembentukan qanun gampong di Kecamatan Peusangan belum berjalan maksimal, 

hal ini dapat dilihat dari 69 gampong ternyata baru 4 gampong yang telah berhasil 

membentuk dan mengesahkan qanun gampong. Sedangkan Tuha Peut di 

gampong-gampong lainnya masih belum berhasil membentuk qanun gampong. 

Kendalanya ialah kurangnya sumber daya manusia yang dimiliki Tuha Peut, tidak 

adanya pelatihan tentang penyusunan qanun gampong, tidak meminta bantu 

kepada orang lain dalam penyusunan qanun gampong dan minimnya ketersediaan 

waktu Tuha Peut untuk melakukan pembahasan. Upaya yang harus dilakukan 

adalah perlu diberikannya penguatan serta pelatihan legal drafting dari Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat dan Gampong Kabupaten Bireuen menyangkut proses 

penyusunan qanun gampong kepada Tuha Peut gampong di Kecamatan 

Peusangan Kabupaten Bireuen. 

Disarankan kepada Tuha Peut Gampong di Kecamatan Peusangan 

Kabupaten Bireuen agar meningkatkan kemampuan dalam penyusunan qanun 

gampong serta diharapkan kepada Pemerintah Kabupaten Bireuen agar 

memberikan penguatan dan pelatihan penyusunan qanun gampong kepada Tuha 

Peut Gampong di Kecamatan Peusangan. 
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